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ABSTRAK

Penulis dalam kegiatan penelitian ini nantinya akan memaparkan lebih
lanjut dan menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul : “Tanggung Jawab
Eenterkomputer Aatas Keterlambatan Pengiriman Sparepart Komputer Yang
Dibeli Secara Online Terhadap Pembeli Di Kota Pontianak.”

Sesuai dengan syarat sahnya perjanjian sebagaimana tertera pada pasal 1320
KUHPerdata, ayat satu sampai empat, tentang bagaimana sahnya suatu perjanjian,
maka dalam praktek tumbuh bermacam-macam perjanjian baru, salah satunya
adalah perjanjian jual beli melalui internet yang dilakukan lewat dunia maya.
Dahulu pada dasarnya jual beli dilakukan secara konvensional bertatap muka,
namun seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi terciptalah yang
namanya E-commerce yaitu transaksi jual beli melalui internet.-Hal ini diatur
dalam undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang informasi dan transaksi
elektronik yang mana mengatur tentang transaksi elektronik.

Enter Komputer merupakan salah satu toko komputer yang juga berjualan
secara online di Indonesia berdomisili di Mangga Dua Mall Lt.5 Blok C No. 95-
96 Jakarta Pusat yang juga berjualan secara online melalui website
http://enterkomputer.com/. Akan tetapi transaksi jual beli yang terjadi antara
penjual dan pembeli kadangkala mengalami keterlambatan yaitu keterlambatan
dalam pengiriman barang pesanan yang mengakibatkan kerugian atau
ketidakpuasan pembeli. Pembeli yang melakukan pemesanan sparepart komputer
secara online ini sebagian besar merupakan teknisi komputer freelance sehingga
mereka juga harus bertanggung jawab atas deadline komputer yang diperbaikinya.
Kerugian yang ditanggung pembeli sparepart online ini dapat berupa kerugian
materil yang mana teknisi komputer dapat kehilangan pelanggan karena lamanya
proses perbaikan, serta dapat berupa kerugian nonmateril yaitu hilangnya
kepercayaan pelanggan terhadap teknisi tersebut. Kemudian hal tersebut tentu saja
menimbulkan akibat hukum yang mana si penjual yang seharusnya memberikan
tanggung jawab atas keterlambatan dalam pengiriman barang tersebut.

Berdasarkan permasalahan atas keterlambatan pengiriman sparepart
komputer yang dibeli secara online tersebutlah penulis bertujuan mengungkapkan
data dan informasi mengenai tanggung jawab atas pemesanan sparepart komputer
yang di beli secara online di kota Pontianak, faktok-faktor yang menyebabkan
penjual terlambat mengirimkan sparepart komputer yang dipesan secara online
oleh pembeli, serta akibat hukum bagi penjual yang belum bertanggung jawab
atas keterlambatan pemesanan sparepart komputer yang di beli secara online
menggunakan metode Penelitian hukum sosiologis/empiris dengan pendekatan yang
menggambarkan keadaan sebagaimana adanya pada waktu penelitian, dan
menganalisisnya hingga menarik kesimpulan terakhir. Kemudian pada kesimpulan
akhir yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pembeli melakukan pembelian
secara online dikarenakan proses transaksinya mudah serta sparepart komputer
yang dijual cukup lengkap, namun dalam kenyataannya pengiriman sparepart
komputer seringkali mengalami keterlambatan dan penjual tidak bertanggung
jawab atas keterlambatan tersebut.
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